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HAKEKAT DAN KRITIK
TERHADAP TEOLOGIA KEMAKMURAN
(DENGAN EKSPOSISIWAHYU 3:14-20)

David I. Santoso™*

ahun 1990 telah beberapa bulan kita lalui, kini telah m em asuki
peitengahan tahun 1991. Tetapi ketika kita m enoleh ke be-
leikang, m aka kita akan m elihat bahw a tahun 1990 telah "ditandai"”
oleh berbagai event yang sangat penting di dalam sejarah dunia, di
m ana dunia telah digoncangkan dengan beberapa peristiwa yang ber-
sifat global dan yang mempunyai dam pak internasional. Peristiw a-

peristiw a itu di antaranya ialah runtuhnya Komunisme, runtuhnya

tem b ok B erlin dan bersatunya kem bali Jerm an, pem isahan diri
N egara-negara B agian di Uni Soviet, dan peristiw a pencaplokan
K uw ait oleh Ilrak. Peristiw a-peristiwa ini um umnnya langsung atau
tidak langsung berkaitan dengan politik dem okratisasi, perestroika,
dan glasnost dari G orbachev di satu pihak, dan filsafat liberalism e,
dem okrasi, dan m aterialism e dunia B arat di lain pihak, yang ke-
duanya memang saling berhubungan satu sam a lain, nam un kini
nam paknya keduanya tidak berbeda secara prinsipiil. M em ang setiap

m anusia pada akhirnya tidak mem punyaiperbedaan secara prinsipiil,

sem ua m anusia sam a di m ata A llah

N am un ada satu gejala lain yang kam ilihat dalam beberapa tahun
yang terakhir ini, yaitu bahwa dunia dapat dikatakan secara relatif
am an, (kecuali Perang Teluk Persia, tentunya), perang dingin sudah
ham pir bisa dikatakan tiada lagi. Banyak negara A sia dan dunia

ketiga mulai m aju ekonomi dan tarafkehidupannya. M aka muncullah
julukan baru bagi beberapa negara di Asia sebagai Asian Tiger, yaitu:
K orea Selatan, Taiwan, Hong Kong, dan Singapore. Sedang di In-
donesia sendiri, sejak adanya sistem deregulasi beberapa tahun yang
terakhir, m aka kini kita telah m elihatjuga adanya banyak kem ajuan.

M udah-m udahan dam pak Perang Teluk Persia tidak terlalu mem pe-

ngaruhi perkem bangan dan pertum buhan ekonomi Indonesia. Kalau
dahulu kita sering mendengar istilah birokrasi, korupsi, dan komisi;
kini kita sering m endengar istilah deregulasi. M aka kita bersyukur
berkat adanya deregulasi inilah Indonesia mengalam i banyak ke-
m ajuan di bidang ekonomi dan pem bangunan yang nyata dengan

munculnya bank-bank baru di m ana-m ana. Sebab dengan munculnya
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bank-bank baru itu berarti m ereka merasa akan ada kebutuhan itu,

dan dengan adanya bank-bank baru itu berarti m em perlancar lalu
lintas ekonomi, perdagangan dan proses pii®jam -mem ipjam bagi para
usahawan. N amun bank-bank tersebut juga merupakan wadah di

m ana orang-orang sw asta bisa mepjadi nasabah mereka untuk me-
nyim pan dan membungakan uang mereka. Dan ingat m anusia m e-
nyim pan uang bukan dem i menyim pan uang, m elainkan supaya

dapat dipakai dan dinikm ati di kem udian hari.

Sekarang, bagaim ana kalau ternyata atau seandainya dunia dam ai
dan am an? D an bagaim ana kalau banyak orang sudah berduit? Jelas
m anusia akan mulai mem ikirkan bagaim ana m ereka bisa menikm ati
hidup. Dengan uang mereka, manusia akan berusaha mem beli
barang-barang kebutuhan dan kenikm atan hidup, mulai daii yang
prim er, sekunder, dan seterusnya. Dari rum ah biasa, rum ah sedang,
rum ah besar, lalu rum ah mewah. D ari mobil station, Toyota K ijang,
sedan, lalu Baby Benz dan sebagainya. K alau dahulu orang ke-
panasan lalu buka jendela; kini kalau orang kepanasan tutup jendela
lalu pasang AC. D engan kata lain, kehidupan m anusia m akin m encari
kenikm atan jasm ani dan lebih bersifat m aterialis tik. D an gejala ini
bukan hanya melanda perseorangan saja, m elainkan teijadi di dalam
seluruh m asyarakat um at m anusia, yang saling pengaruh-mem pe-
ngaruhi sifatnya. M anusia‘akan saling mem bandingkan satu sam a
lain, bahkan akan berlomba-lomba satu sam a lain. D an money sering -
kali berhubungan dengan power, money seringkalijuga berhubungan
dengan sex. Power sebagai sum ber nya, dan sex sebagai salurannya.
M aka, di Amerika muncullah sebuah buku yang berjudul M oney, Sex

and Poweryang dikarang oleh penulis terkenal Richard Foster.

Dunia M em pengaruhi Gereja atau Gereja M em pengaruhi Du-

nia?

A pakah pola kehidupan sepei-ti ini juga m em pengaruhi gereja dan

kehidupan orang K i*isten? Saya kira demikian. Suatu krisis besar
m asakini ialah bukannya gereja m em penganihi dunia, melainkan
dunia mempengaruhi gereja. Bukannya gereja menggaram i dunia,
m elainkan dunia mem pengaruhi gereja. Keadaan seperti ini sebetul-
nya mendekati ajaran firm an A llah atau m enjauhi firm an A llah?

Tentu merijauhi firm an A llah, bukan?

Salah satu gejala yang menonjol tentang pengaruh dunia ke dalam
gereja hari ini ialah munculnya aliran-aliran di dalam gereja yang
agaknya duniaw i dan m aterialistik sifatnya. Di A m erika kini berm un -
culan buku-buku dan artikel-artikel atau ungkapan-ungkapan seperti:
“"God’ W ill is Prosperity", "Prosperity is Your D ivine Right", "Happi-

ness Now?", “"Live Fully Now and Create a Heaven on Earth", "Serve
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God and GetRich", "How to GetMore in a Have Not World", "Name it

and Claim it", "You Can Have W hatYou Say" dan sebagainya.

K enneth Hagin Sr.

Salah satu tokoh dari aliran ini ialah K enneth Hagin Sr. la diakui
sebagai "the father of the faith movement". la dilahirkan di Texas,
A merika, pada tanggal 20 A gustus, 1917, dalam keadaan sakit jan -
tung dan beratnya hanya kira-kira 1 kg. la mengalami kehidupan

yang sangat menderita bagaikan seorang cacat. N am un, menurut ke-

saksiannya, ia mengalam i penyembuhan Ilahipada w aktu ia berum ur
16 tahun. Pada tahun 1937, ia mengalami "baptisan R oh Kudus™".
Sejak itulah ia m em ulai pelayanannya: penyembuhan Ilahi, “name it

and claim it", dan sebagainya.

Pada tahun 1960-an, pelayanan Hagin mulaiberkem bang ketika ia

mengem bangkan pelayanan dengan egaran tentang "faith, prosperity,

and positive confession", selain pelayanan penyembuhan Ilahi. Pada
tahun 1974, ia mendirikan Rhema Bible Training Center di Tulsa,
yang pada tahun 1982 jum lah m ahasiswanya telah mencapai lebih

dari 1500 orang.

Beberapa Tanggapan

B agaim ana pendapatanda setelah membaca nama-nama buku, ar-

tikel atau ungkapan di atas? M isalnya "H appiness Now ™ "Serve G od
and Get Rich". Kami ingin beilanya, apakah sebenarnya tujuan kita
m engikut Tuhan? Ingat Y esus pernah menegur orang banyak: "Se-

sungguhnya kamu mencari Aku, bukan karena kam u telah melihat
tanda-tanda, melainkan karena kam u telah m akan roti itu dan kamu
kenyang" (Y ohanes 6:26). A pakah sebenarnya motivasi seseorang m e-
layani? K alau Y esus sebagai Anak A llah datang ke dunia menjadi

m iskin untuk melayani Bapa, apakah pantas kita yang sudah ditebus

dari lum pur dosa melayani Allah agar supaya menjadi kaya? D alam
dunia yang diperkirakan m akin lama m akin m inim dan terbatas
dalam hal sum ber kekayaan alam ini, apakah w ~jar kita mem ikirkan;
"How to have more in a have not world"? Kam i percaya bahwa tidak

sem ua aliran Teologia Kem akm uran yang hanya begitu saja ber-

pegang pada ungkapan-ungkapan di atas. Dan kam i percaya dalam
sejarah gerakan atau aliran K ekristenan seringkali sam pai pada suatu
w aktu mereka akan mengalam i kristalisasi atau proses pem urnian

m enuju ke gjaran A lkitab yang sejati. M udah-m udahan yang teijadi

adalah dem ikian.
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Teologia Kemakmuran atau Teologia Kayu Salib?

A da baiknya kita mengingat akan ucapan Tuhan dan Juruselam at
kita Y esus K ristus: “Setiap orang yang mau mengikut A ku, ia harus
m enyangkal dirinya, m em ikul salibnya setiap hari dan mengikutAKku"
(Lukas 9:23). "Barangsiapa tidak mem ikul salibnya dan mengikut
A ku, ia tidak dapat menjadi muridK u" (Lukas 14:27). "B eijaga-jagalah

dan weispadalah terhadap segala ketam akan, sebab w alaupun seorang

o

erlim pah-lim pah hartanya, hidupnya tidaklah tergantung dari pada
kekayaan itu" (Lukas 12:15). Rasul Paulus m enasihati saudara m uda-
nya Tim otius: "Tetapi m ereka yang ingin kaya terjatuh ke dalam pen-
cobaan, ke dalam jerat dan ke dalam berbagai-bagai nafsu yang ham
pa dan yang mencelakakan,yang menenggelamkan m anusia ke dalam
keruntuhan dan kebinasaan. K arena akar segala kejahatan ialah cinta
uang. Sebab oleh mem buru uanglah beberapa orang telah menyim
pang dari im an dan menyiksa dirinya dengan berbagai-bagai duka" (I
Tim otius 6:9-10).

A pakah adil kalau kita m engatakan bahwa Teologia Kem akmuran
itu sem ata-m ata adalah pengaruh dunia yang m aterialistik? K ami
kira tidak. A pakah ajaran Teologia Kem akm uran itu adalah ajaran
yang sem ata-m ata duniaw i sifatnya? K ami kira tidak. A dakah dasar
A lkitab yang menggjarkan tentang kebahagiaan hidup, berkat Tuhan
secara m ateri dan jasm ani? Jaw abannya ialah ada. A yat-ayat itu di
antaranya ialah: Pertam a, "Jikalau kam u hidup m enurut ketetapan-

K u dan tetap berpegang pada perintahK u serta melakukannya, maka

A ku akan memberi kamu hujan pada masanya, sehingga tanah itu
mem beri hasilnya dan pohon-pohonan di ladangm u akan mem beri
buahnya" (Imam at 26:3-4). Kedua, "Jika engkau baik-baik m ende-

ngarkan suara Tuhan, Aliahmu, dan melakukan dengan setia segala
perintahN ya yang kusam paikan kepadam u pada hari ini, m aka
Tuhan, Aliahmu akan mengangkat engkau di atas segala bangsa di
bumi. Segala berkat ini akan datang kepadamu dan menjadi bagian-
mu, jika engkau mendengarkan suara Tuhan, Aliahmu: D iberkati-
lah buah kandunganm u, hasil bum imu dan hasil ternakm u, yakni
anak lem bu sapimu dan kandungan kambing dombamu. D iberkatilah

bakulm u dan tem pat adonanm u. D iberkatilah engkau pada w aktu

m asuk dan diberkatilah engkau pada w aktu keluar” (U langan 28:1-6).

K etiga, "M uliakanlah Tuhan dengan hartam u dan dengan hasil per-
tam a dari segala penghasilanmu, maka lum bung-lumbungmu akan
diisi penuh sam paimelim pah-limpah, dan bejana pem erahanmu akan
m eluap dengan air anggurnya" (A msal 3:9-10). Keempat, "Bawalah

seluruh persem bahan persepuluhan itu ke dalam rum ah perbenda-
haraan, supaya ada persediaan m akanan di rum ahK u dan ujilah A ku,
firm an Tuhan sem esta alam , apakah A ku tidak m em bukakan bagi-

m u tingkap-tingkap langit dan m encurahkan berkat kepadamu sam
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pai bei'kelim pahan®" (M aleakhi 3:10).

A yat-ayatinilah yang seringkali dipegang teguh oleh mereka untuk

mendukung gjaran mereka, dan dengan ayat-ayat itulah mereka
m engajarkan ajaran mereka, yang kemudian tim hul karangan-ka-
rangan huku, artikel atau ungkapan-ungkapan seperti tersehut di

atas. D ari sanalah orang mulai tertarik dengan ajaran itu. M asakan
A llah kita yang m ahabesar dan kaya raya, kita sebagaianak-anak Nya
tidak kaya raya? M asakan A llah kita adalah R aja dan kita sebagai
anak-anakN ya tidak hidup seperti raja? Padahal inilah sebenarnya
ajaran Tuhan Y esus "“Serigala mem punyai liang dan burung mem
punyai sarang, tetapi Anak M anusia tidak mem punyai tem pat untuk
m eletakkan kepalaNya" (M atius 8:20). Sebaliknya, salah seorang
tokoh Teologia Kem akm uran berkata: "“Ifthe M afia can ride around
in Lincoln Continental town cars, why can’'t King’ kids?"* D an Ken-
neth H agin mengatakan bahwa "God wants His children to eat the
best, He wants them to wear the bestcloth ing. He wants them to drive

the best cars, and He wants them to ave the best of everything."?

Padahal Paulus mengajarkan: "Jika kita adalah anak, maka kita juga
adalah ahli waris, maksudnya orang-orang yang berhak menerim a
janji-janiji A llah...." Apa janji-janiji A llah itu? "...yaitu jik a kita

m enderita bersam a-sam a dengan Dia, supaya kita juga diperm uliakan
bersam a-sam a dengan Dia" (Roma 8:17). Sayang banyak orang pada
hari ini m aunya kem uliaan, tetapi tidak m au penderitaan, tidak tahu
bahw a kem uliaan itu sifatnya eskatologis, yang akan datang (Roma
8:18). D an syaratny a ialah kita menderita bersam a-sam a dengan

K ristus sekarang!

K asihilah Sesamamu M anusia Seperti Dirimu Sendiri

Siapa yang tidak teitarik oleh ajaran atau janji-janji sepeiti ini?
Siapa yang tidak m au naik mobil Lincoln Continental atau Baby
Benz, m akan enak tidur enak dan segalanya enak? Bukan kah A lkitab
dengan jelas mengajarkan bahwa A llah akan mem berkati kita sebagai
um atN ya. Kita hari ini boleh dengan im an m em inta dan mengklaim
berkat-berkat itu, m aka kita pasti akan mem peroleh nya. Kalau kita
tidak mem peroleh, berarti kita kurang beriman. >lam un bagi kam i,
seandainya semua orang K iisten hidup mew ah dengan segalanya
serba enak, bukankah orang lain tidak kebagian dan menjadi hidup
m elarat dengan segalanya serba minim ? Jangan lupa bahwa dengan
sum ber alam dan rezeki dunia yang terbatas, rasanya "unchristian?™"

kalau kita borong sem ua dan kita nikm ati sendiri. Bukankah orang

~kred price, Faith, Foolishness or Presumption] (tuisa: varrison House, 1979), 74
~ New Thresholds of Faith (Tulsa: Faith Library, 1980), 54-55
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lain tidak kebagian? Padahal Y esus berkata: "K asihilah sesam amu
m anusia seperti dirim u sendiri (M arkus 12:31). Rasul Y ohanes me-
ngatakan: "D emikianlah kita ketahui kasih K ristus, yaitu bahwa Ila
telah menyerahkan nyawaNya untuk kita; jadi kita pun wajib me-
nyerahkan nyaw a kita untuk saudara-saudara kita. B arangsiapa
mempunyai harta duniaw i dan m elihat saudaranya menderita ke-
kurangan tetapi m enutup pintu hatinya terhadap saudaranya itu,

bagaim anakah kasih A llah dapattetap di dalam dirinya?" (I Y ohanes
3:16-17). Kita beruntung kalau hari ini kita tidak sam pai perlu "kor
ban nyawa" (ayat 16). Tapibukankah kita patutbelajar untuk "korban
harta" hagi orang-orang yang mem butuhkan? (ayat 17). Kalau pem e-
rintah-pem erintah dunia hari ini tahu bagaimana mengaiyurkan dan
m eiyalankan KB agar jum lah penduduk dunia tidak terlam pau ba-
nyak (supaya berkat dan rezeki alam yang terbatas ini tidak cepat

habis), rasanya tidaklah sesuai dengan H ukum K asih kalau kita m e-

ngatakan: "Serve God and get rich", atau kita bicara tentang: "How to
get more in a have not world". Y esus berkata: "B arangsiapa tidak
mem ikul salibnya dan mengikut A ku, ia tidak dapat menjadi m urid-
Kwu.... Demikian pulalah tiap-tiap orang di antara kam u, yang tidak
m elepaskan dirinya dari segala miliknya, tidak dapat menjadi murid-

Ku" (Lukas 14:27,33). Dem ikianlah di antaranya yang dapatkita baca
dengan jelas dalam A lkitab Perjanjian B aru mengenai ajaran T uhan
kita Y esus K ristus.

M em ang benar bahwa di dalam A lkitah terdapatbanyak ayat-ayat
yang m enjanjikan berkat Tuhan kepada um atN ya, tetapi itupun

bukan tanpa syarat. Kalau kita m em baca dengan teliti dalam konteks

yang benar kita akan beijum pa dengan syarat-syarat itu. M isalnya,
Im am at 26:3-4 berbicara tentang berkat, tetapi sebelumnnya di-
katakan: "Janganlah kam u mem buatberhala bagimu.... Jikalau kam u
hidup m enuruti ketetapanK u..." (ayat 1,3). Demikian juga di dalam
Ulangan 20: "Jikalau engkau baik-baik mendengarkan suara Tuhan,
A liahmu, dan melakukan dengan setia segala perintahN ya ... segala
berkat ini akan datang kepadam u dan menjadi bagianmu..." (ayat
1,2). Berkat? Benar! Tetapi bukannya tanpa syarat. B ukan pula

"Nametitand Claim it”atau "You can have whatyou say?”l

Apakah itu Doa?

K enneth Hagin Sr. m engajarkan "Name itand claim it”, yang arti-
nya, asal kita sebutkan dan m inta dengan im an, A llah pasti mem
berikan kepada kita, sehingga kalau doa kita tidak dikabulkan oleh
A llah, itu berarti kita kurang im an. Benarkah ajaran ini?

A pa itu doa? Doa itu adalah suatu perm intaan atau perm ohonan

seseorang kepada A llah Bapa di sorga. Hal ini sangat tergantung
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kepada Sang Pem beri sebagai otoritas yang terakhir, dan bukannya si

pem ohon yang m enentukan atau m em astikan. A palagi apabila doa

kita itu bersifat pribadi, dem i kepentingan pribadi atau kenikm atan
pribadi. “"Sebab kita tidak tahu, bagaim ana sebenarnya kita harus ber-
doa," dem ikian kata Paulus, rasul nom or satu dalam Perjanjian B aru.
Didalam Injil Lukas, di m ana Lukas sangat menekankan ajaran doa,

ia menggunakan tiga istilah untuk doa, yang sem uanya bernada m e-
m ohon, yaitu "“proseuche” "deesis”, dan "“deomai”“. M ungkinkah A llah

dalam kem ahatahuanN ya tidak m em berkati atau mengabulkan doa

kita sebab la tahu bahwa dengan berkat itu kita akan m eiijauhi
Tuhan atau jatuh dalam dosa? H al ini bukan tidak mungkin. D
dalam A msal dikatakan: “Siapa mem percayakan diri kepada ke-
kayaannya akan jatuh.” (11:28). Bagaimana pula dengan faktor-faktor
lainnya? B arangkali hubungan kita dengan A llah tidak beres? A da
dosa-dosa yang tersem bunyi yang belum diakui, baik kepada A llah
m aupun terhadap sesama. M ungkin juga kita tidak hidup dalam
ajaran kebenaran firm an A llah (band. Im am at 26:1,3; U langan 28:1).
D alam A msal 3:9 dikatakan “"M uliakan T uhan dengan hartam u...",
baru ayat 10 dikatakan: "m aka lum bung-lum bungm u akan diisi
penuh...." A dakah kita m em uliakan A llah dengan harta kita, atau kita

m alah berdosa dengan harta kita? A dakah kita mengucap sjoikur
dalam segala hal baik suka m aupun duka, atau setiap kali kita datang
kepadaN ya kita tidak ben ™k ur melainkan selalU m inta berkat, ber-
kat, dan berkat. Bagaim ana seandainya ada seseorang yang selalu
datang m inta-m inta kepada saudara, dan tidak pernah mengucap
syukur dan berterim a kasih kepada saudara? Padahal firm an A llah
berkata: "B ersukacitalah senantiasa, tetaplah herdoa. M engucap syu-
kurlah dalam segala hal, sebab itulah yang dikehendaki A llah di

dalam K ristus Y esus bagi kam u" (I Tesalonika 5:16-18).

Kam i tidak menyangkal bahwa kalim at "bila Tuhan menghendaki”
m ungkin menunjukkan kurangnya im an seseorang, kam i tidak m e-
nyangkal bahwa mungkin doa kita tidak dikabulkan oleh A llah ka-
rena kita kurang berim an. Tetapi, doa kita tidak dikabulkan,
mungkin juga karena faktor-faktor lainnya. D an jangan lupa bahwa
kita m asih hidup di dunia. H ukum alam m asih berlaku bagi
kehidupan jasm ani kita. H ukum K erajaan A llah dan Hukum Sorgaw.
belum sepenuhnya berlaku di dunia. Di situlah Y esus mengajarkan
murid- muridN ya berdoa: "Jadilah kehendakM u di bum i seperti di
sorga.... Janganlah membawa kam i ke dalam pencobaan..." (M atius
6:10,13). Tetapi hari ini orang K risten dengan "nakal” menem pelkan
sticker di mobilnya: “Jesus opens 24 hours a day", seolah- olah seperti
toko supermarket atau pom bensin yang bersedia melayani 24 jam
sehari. Di dalam berdoa, kita perlu bersikap mem ohon, berim an, yang
didahului dengan pengakuan dosa dan ucapan syukur, dan di atas itu

sem ua, kita m enem patkan kehendak A llah sebagai yang utam a dan
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kem uliaan A llah sebagai tiiguan yang terakhir. Inti doa T uhan Y esus
di G etsem ani ialah "bukanlah kehendakK u, melainkan kehendakM u"
(Lukas 22:42). Tentunya kalim at ini bukan berarti Y esus kurang
berim an, m elainkan di dalam doa perm ohonan T uhan Y esus ini, la te -
tap mencari dan menem patkan kehendak Bapa sebagai yang utam a.
H endaknya teladan Twuhan kita Y esus K ristus ini selalu kita ingat

setiap kali kita m engham piri Bapa kita di dalam doa.

E ksposisi Kitab W ahyu 3:14-20

“Dan tuliskanlah kepada m alaikatjem aatdi Laodikia: Inilah firm an
dari Amin, Saksiyang setia dan benar, perm ulaan dari cipteian A llah:
A ku tahu segala pekeijaanmu, engkau tidak dingin dan tidak panas.
A langkah baiknyajika engkau dingin atau panas! Jadi karena engkau
suam -suam kuku, dan tidak dingin atau panas. A ku akan m em untah-
kan engkau dari m ulutK u. K arena engkau berkata: A ku kaya dan aku
telah mem perkayakan diriku dan aku tidak kekurangan apa-apa, dan

karena engkau tidak tahu, bahwa engkau melarat, dan malang, m is-

kin, buta dan telanjang, maka A ku m enasihatkan engkau, supaya
engkau membeli daripadaK u em as yang telah dim urnikan dalam api,
agar engkau meitjadi kaya, dan juga pakaian putih, supaya engkau

mem akainya, agar jangan kelihatan ketelanjanganmu yang mem alu-
kan; dan lagi minyak untuk melumas m atam u, supaya engkau dapat
m elihat. B arangsiapa Kukasihi, ia K utegor dan K uhajar; sebab itu
relakanlah hatim u dan bertobatlah! Lihat, A ku berdiri di m uka pintu

dan mengetok; jikalau ada orang yang mendengar suaraK u dan mem

bukakan pintu. A ku akan masuk mendapatkannya dan A ku akan
m akan bersam a-sam a dengan dia, dan ia bersam a-sam a dengan
A ku."

K ota Laodikia ialah sebuah kota yang terletak di Propinsi A sia
dalam K erajaan Romawi, yang sekarang letaknya di bagian B arat
Turki. Kota ini m enipakan kota yang kaya dan m em pakan pusatoper-
dagangan pada w aktu itu. Kota ini terkenal karena pabrik kain hlack
wool, sekolah kedokteran dan sistem perbankan yang baik. Jadi
rupanya kehidupan kota ini tidak terlalu jauh berbeda dengan situasi,
perkem bangan, dan kehidupan ekonomisosial m asa kini: pabrik teks-
til, pabrik garm en, universitas, dan sistem perbankan yang moderen.
M aka, gereja Laodikia hidup di tengah-tengah m asyarakatyang m ak-
m urkan kaya itu. Tak ubahnya seperti keadaan gereja kita hari ini.
N am un sayang sekali, dari ketujuh jem aatyang dikecam oleh Tuhan
dalam ketujuh suratnya dalam K itab W ahyu itu, jem aat Laodikialah
yang mendapat kecam an dan teguran yang paling keras dan tajam
O leh sebab itu gereja di Laodikia inilah yang kam i ambil sebagai studi

perbandingan dengan keadaan gereja kita hari ini dalam kita ber-
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bicara tentang Teologia Kem akmuran.

“"A ku tahu segala pekeijaanmu,” dem ikian kata Tuhan, "engkau
tidak dingin dan tidak panas. Alangkah haiknya jika engkau dingin
atau panas!”™ D i sini Y esus memulai dengan "A ku tahu,” suatu istilah
yang muncul berulang kali dalam ketujuh suratini (hand. 2:2,9,13,19;

3:1,8 dst.). Yesus yang telah bangkit dan naik ke sorga itu tahu atas

kejadian-kejadian di jem aatN ya. la tahu apa yang dilakukan dan
aniaya yang diderita oleh mereka. Bahkan la tahu isi hati mereka,
kesulitan m ereka dan kebutuhan mereka. Apa “pekerjaan" yang

dim aksud? Yohanes tidak m em beri penjelasan lebih lanjut. Tapinada
bahasanya agaknya positif sifatnya, sem acam pujian Tuhan terhadap
mereka (band. 2:2). Namun Y ohanes melai*utkan dengan mengata-
kan bahwa mereka tidak dingin dan tidak panas. Pada w aktu itu -
m ungkin juga hari ini - orang percaya bahwa air panas bisa menyem
buhkan, dan air dingin menyegarkan, tetapi air yang suam -suam

kuku tidak menyembuhkan dan juga tidak menyegarkan, m elainkan

mem ualkan. Itulah sebabnya Y esus kem udian mengatakan "A ku akan
m em untahkan engkau dari mulutK u" (ayat 16). Kata m em untahkan
berasal dari kata emeo - yang adalah suatu kata yang kuat sekali

untuk menyatakan keengganan seseorang untuk mentolerir atau m e-
nerim a sesuatu. Sesuatu itu tidak bisa diterim a, m aka terpaksa herus
ditolak dengan cara seperti seseorang m em untahkan sesuatu dari
m ulutnya. Betapa kerasnya nada bahasa ini, bukan? Leon M orris
berkata: "To spityou outofmy mouth?’ expresses in the strongestway
a vigorous repudiation o fthe Laodiceans.

Selanjutnya kita m elihat ada beberapa kata yang menunjukkan

sifat congkak darijem aat di Laodikia, yang kem udian ditegur dengan

tajam oleh Tuhan Y esus "A ku kaya dan aku telah mem perkaya
diriku"; dan lebih congkak lagi mereka berkata: "aku tidak kekurang -
an apa-apa.” Bukankah kata-kata som bong ini m enunjukkan sifat dan
pandangan hidup yang m aterialistik dari jem aat di Laodikia? B u-

kankah kekayaan m ateri yang menjadi ukuran bagi suksesnya m e-
reka? Padahal di m ata Tuhan Y esus mereka adalah miskin, buta, dan
telanjang (ayat 17). Betapa ironisnya apabila kita m elihat kem ajuan
dan kem akm uran mereka yang katanya mempunyai sistem per-
bankan yang baik, sekolah kedokteran dan pabrik kain black wool,
tetapi oleh Tuhan mereka dikatakan m iskin, buta, dan telanjang,
sekalipun dikatakan bahwa Y esus tahu akan segala pekerjaan m e-

tu baik. M elayani Tuhan itu baik. Tetapi

reka. Bekerja buat Tuhan
janganlah sam pai kita bekerja dan melayani Tuhan begitu rupa sam
pai kita hanya kaya secara jasm ani, kita sukses secara duniaw i, tetapi

kita m elarat di m ata A llah dan m iskin secara rohani.

The Book of Revelation: An Introduction and Commentary (rev. eda.; G rand Rapigs

Eerdmans, 1987), 82
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M engapa Y esus mengatakan dem ikian? M ereka kaya, tetapi di-

katakan miskin? Y esus melihat kesuksesan seseorang bukan pada

m ateri saja, m elainkan juga pada nilai-nilai rohani. M aka Y esus bisa
m engatakan; "sebab apa yang dikagumi manusia, dibenci oleh A llah"
(Lukas 16:15). Y esus m engatakan kalim at ini dalam konteks la
menegur orang-orang Farisi, ham ba-hamba uang itu. Y esus juga m e-
ngatakan: "B eijaga-jagalah dan w aspadalah terhadap segala ketam ak -
an, sebab walaupun seorang berlim pah-lim pah hartanya, hidupnya
tidaklah tergantung dari pada kekayaan itu.... Dem ikianlah jadinya

dengan orang yang mengumpulkan harta bagi dirinya sendiri, jikalau

ia tidak kaya di hadapan Allah” (Lukas 12:15,21). D em ikianlah aspek

rohani dari kehidupan orang K risten - kaya di hadapan Tuhan - tidak
boleh kita abaikan. T idak heran selanjutnya Y esus menasihatkan
jem aat di Laodikia agar mereka membeli emas dari Tuhan, yaitu
em as yang telah dim urnikan dalam api, agar m ereka mepjadi kaya.

A payang dim aksud dengan "emas yang telah dimurnikan"? M enga-
pa dikatakan "agar m ereka menjadi kaya"? Bukankah mereka sudah
kaya dan tidak kekurangan apa-apa? Tentunya yang dim aksud ialah

kaya secara rohani di hadapan Allah (band. Lukas 12:21). "Em as yang

telah dim urnikan?" m enunjuk pada kekayaan yang sejati, bukan
sebagaimana yang biasanya dicari atau dikagum i oleh m anusia,
m elainkan kaya yang di hadapan Tuhan. Oleh sebab itu Y esus bisa
m engatakan dalam khotbahNya di bukit: “"Berbahagialah orang yang

m iskin di hadapan A llah, karena merekalah yang em punya Kerajaan

Sorga.... Berbahagialah orang yang lapar dan haus akan kebenaran,
karena mereka akan dipuaskan" (M atius 5:3,6). M aka Y esus me-
nasihati m ereka agar mereka “mem@beli dari padaK u em as yang telah
dim urnikan dalam api." Inilah kekayaan yang sejati di m ata T uhan

dan m erupakan berkat pem berian Tuhan. Oleh sebab itu dikatakan

“membeli dari padaK u". "M embeli” tentunya beraiti mem peroleh de-
ngan adanya "harga" yang harus dibayar, yaitu m erendahkan diri di
hadapan Tuhan, mengakui dirinya miskin, dengan im an mem ohon

akan kasih karunia dan pertolongan Tuhan. Tidak heran Petrus bisa

m engatakan adanya im an yang "jauh lebih tinggi nilainya daripada
em as yang fana" (I Petrus 1:7). Seberapa jauh orang K risten hari ini
m em ikirkan kekayaan yang sejati jenis ini? A tau kita selalu m e-

m ikirkan harta duniaw i dan berkatjasm ani? Jangan lupa Y esus ber-

kata kepada orang-orang Farisi: "Apayang dikagum i m anusia, dibenci
oleh A llah." Kepada orang banyak la berkata: "... Kamu mencari
A ku... karena kam u telah makan roti itu dan kam u kenyang." Orang
yang datang kepada Tuhan hanya karena berkat, ia satu hari akan

kecewa. Orang yang mengikut Dia nam un tidak menyangkal diri (si
aku yang lama), dan memikul salibnya, ia tidak dapat menjadi m urid
Tuhan. A pakah kita hanya mau menerim a berkattapi menolak Kayu

Salib? W illiam B arclay sering m engatakan kalau Tuhan kita mem akai
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m ahkota duri, dapatkah kita sebagai murid-m uridN ya hanya mau
mem akai m ahkota bunga maw ar?

Kedua, Y esus menasihati mereka agar mereka membeli pakaian
putih, agar mereka jangan kelihatan telanjang. Sekali lagi kita
m elihat penekanan dan konsep nilai Tuhan Y esus yang berbeda de-
ngan mereka. M ereka m engatakan bahw a mereka kaya, mereka
mem punyai pabrik kain black wool, tapi Yesus mengatakan bahwa
m ereka miskin dan telanjang. M aka mereka dinasihati untuk mem
beli pakaian putih, agar mereka tidak telanjang. "Pakaian putih™
dalam K itab W ahyu melam bangkan kesucian dan kebenaran {di-

kaiosune), berkat kaiya K ristus di atas kayu salib. M aka kepada

jem aat di Sardis Y esus berkata: "...M ereka akan berjalan dengan A ku
dalam pakaian putih, karena mereka adalah lay ak untuk itu ...
B arangsiapa menang, ia akan dikenakan pakaian putih..." (3:4-5;

band. 4:4, 6:11, 7:9 dst.). Apa yang kita cari hari ini? A pa yang kita
m ohonkan kepada Tuhan setiap hari? Y esus m enasihatkan agar kita
mem beli pakaian putih, yang melambangkan kehidupan yang suci
dan benar di m ata Tuhan. D an inilah kesaksian hidup yang sangat
kita perlukan hari ini dalam m asyarakat dan bukannya kehidupan
orang K risten yang sekularistis dan m aterialistis sifatnya, yang pada
hakekatnya bisa m erendahkan m artabat m anusia yang adalah m akh-
lu k rohani. N am un kam i percaya bahwa ajaran Teologia Kem ak-
m uran adalah sem entara sifatnya. M ereka akan terus-m enerus meng-
alam i perbaikan dan kristalisasi sam pai kepada ajaran yang sesuai de-
ngan A lkitab, yaitu: bahwa kita tidak hanya mengajarkan Teologia
K em akm uran kepada jem aat, m elainkan kita harus mengajarkan

Teologia Ka3n Salib. K ita perlu mengajar kan kebenaran A lkitab

secara keseluruhan dan integral, bukan hanya sebagian saja. "We need
to preach the whole gospel to the whole world.” Demikianlah tem a
yang ditekankan berulang-ulang dalam K operensi L ausanne odi

M anila, 1989.

K etiga, Y esus m enasihati mereka agar mereka membeli minyak
untuk melumas m ata mereka, supaya mereka dapat melihat. Jem aat
di Laodikia mengklaim dirinya kaya dan tidak kekurangan apa-apa.
Di Laodikia terkenal dengan tiga keunggulan: pabrik kain black wool,
perbankan, dan sekolah kedokteran, yang m enurut kisah, mereka
juga mem produksi minyak salep obat mata. Tetapi Y esus berkata
bahwa mereka miskin, telanjang, dan buta. M aka mereka perlu akan

m inyak yang berasal dari Tuhan untuk melumas m ata mereka, agar

m ereka dapat melihat. Y esus berkata: "A kulah terang dunia, barang -
siapa mengikut A ku, ia tidak akan beijalan dalam kegelapan, m e-
lainkan ia akan memopunyai terang hidup" (Y ohanes 8:12). D engan
kata lain. Y esus seolah-olah berkata: "A kuilah bahw a engkau adalah

buta, dan percayalah bahwa A ku adalah terang dunia, dan m intalah

kepadaK u minyak untuk melumas matam u, maka engkau akan me-



20 JURNAL PELITA ZAMAN
lihat." "A ku datang ke dalam dunia untuk menghakim i, supaya
barangsiapa yang tidak m elihat, dapat melihat, dan supaya barang-
siapa yang "merasa" ("merasa", dari penulis) dapat melihat, menjadi
buta™" (Y ohanes 9:39). K ata-kata ini diucapkan oleh Tuhan Y esus
kepada orang-orang Farisi setelah la mem ulihkan m ata seorang yang
buta sejak lahir. Sebaliknya, orang-orang Farisi yang m erasa dirinya
dapat melihat, m ereka tidak m au datang kepada T uhan untuk minta
minyak untuk melumas m ata mereka. M aka dosa mereka tetap, dan
mereka tetap dalam keadaan buta. Terhadap orang-orang sem acam
ini Y esus hanya berkata: "Lihat, A ku berdiri di m uka pintu dan m en -
getok, jikalau ada orang yang mendengar suarakK u dan mem bukakan
pintu. A ku akan masuk mendapatkannya dan A ku makan bersam a-

sam a dengan dia, dan ia bersam a-sam a dengan Aku" (W ahyu 3:20).

Rangkuman Kata

Teologia Kem akm uran tidak lepas dari pengaruh dunia yang m a-
kin lam a m akin m aterialistik dan berm ew ah-m ewahan. Sesuatu yang
berasal dari dunia selalu ada negatifnya, ada bahayanya. D unia mo-
deren hari ini seolah-olah begitu subur untuk ditaburi benih-benih
Teologia Kem akm uran yang kem udian tum buh dengan suburnya di
m ana-m ana (lain halnya dengan di RRC, misalnya, yang berlaku di
sana ialah Teologia Kayu Salib atau Teologia Penderitaan, dan ter-
nyata gereja dan um at K iisten di sana m aju pesat, bukan?). M anusia
m oderen hari ini sedang dilanda sem acam penyakit “"Imelda M arcos
Syndrome", yang tidak pernah merasa puas dalam usahanya untuk

memuaskan diri sendiri.

Filsafat dan gaya hidup Americanisme dimulai dari A merika lalu
m enjalar ke seluruh dunia, juga teijadi di antara orang K risten. M aka

tim bullah gereja-gereja besar beserta pendeta-pendeta besar dan ser-

ba mewah, dan berm unculan pula TV-Evangelist yang juga serba
mew ah. Tetapi sayang sekali ada beberapa di antara mereka yang
jatuh dalam berbagai macam dosa. Hal ini mengingatkan kita akan
firm an Tuhan: "Siapa mem pei'cayakan diri kepada kekayaannya akan
jatuh"™ (A msal 11:28). "K arena akar segala kejahatan ialah cinta uang.

Sebab oleh m em buru uanglah beberapa orang telah menyim pang dari

im an dan menyiksa dirinya dengan berbagai-bagai duka" (1 Tim otius

6:10). Suatu krisis besar m asakini ialah bukannya gereja menggaram i
dunia, melainkan dunia mem pengaruhi gereja. M aka kita sem ua
mem punyai kew ajiban untuk beifungsi sebagai terang dan garam
dunia. M inim al kita harus hati-hati, waspada dan m awas diri. Jan -

ganlah kita seolah- olah anti Teologia Kem akm uran atau tidak m en-
ganut ajaran Teologia K em akmuran, tetapi secara diam -diam dan

dalam kenyataan kehidupan kita telah bergaya hidup mew ah ala
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Teologia Kem akm uran.

Kam i tidak menyangkal bahwa A lkitab m em berikan banyak janji
berkat Tuhan yang bersifat m aterial-jasm aniah, dem i kesejahteraan
kehidupan m anusia. Tetapi janji-janji A llah itu bukannya tanpa

syarat dan dapat diklaim begitu saja tanpa menghiraukan faktor-fak-
tor lainnya. K ita sendiri perlu bekerja keras, jujur dan setia dalam

pekeijaan kita. Sebagai orang K risten yang dew asa kita tidak boleh

bersifat begitu naive atau sim ple-minded, yang hanya tahu meng -
klaim saja, tanpa m em peitim bangkan kepentingan orang lain, ke-
baikan yang sejati dan kehendak Tuhan. Paulus mengatakan: “"Segala
sesuatu halal bagiku, tetapi bukan semuanya berguna" (I K oiintus

6:12). M otivasi yang benar dan kemuliaan A llah haruslah menjadi

yang utam a. Inilah ciri kedew asaan orang K i'isten . D an bagai-
m anapun juga berkat Tuhan yang bersifat rohani itulah yang utam a
dan yang peitam a dan yang kekal. ltulah sebabnya Y esus menasihati
jem aat di Laodikia agar m ereka membeliemas yang telah dim urnikan

dengan api (W ahyu 3:18).
Jangan lupa pula bahw a kita m asih hidup di dunia, kita tidak sem
purna, di mana hukum alam m asih berlaku dalam kehidupan kita,

dan hukum alam pada akhirnya tidak lain adalah hukum Allah, yang

perlu kita patuhi. Sukses dan kem akm uran yang sejati adalah m asih
future sifatnya. Inilah salah satu aspek eskatologis yang perlu kita
hayati dan cam kan baik-baik sebagai seorang yang beriman. Rasul
Y ohanes berkata: "Sekarang kita adalaji anak-anak A llah, tetapi be-
lum nyata apa keadaan kita kelak; akan tetapi kita tahu, bahwa
apabila K iistus menyatakan diriN ya, kita akan menjadi sam a sepeiti
Dia..." (I Y ohanes 3:2). "Aku melihatlangityang baru dan bumi i yang
baru... Yerusalem yang baru, tunin dari sorga, dari Allah, yang ber-

hias bagaikan pengantin perem puan yang berdandan untuk suami-
nya.... Dan Allah akan menghapus segala air m ata dari m ata m ereka,
dan m aut tidak ada lagi; tidak akan ada lagi perkabungan atau ratap
tangis atau dukacita, sebab segala sesuatu yang lama itu telah ber-
lalu® (W ahyu 21:2,4). Dengan ayat-ayat firm an A llah yang bersifat es-
katologis seperti ini, agaknya kata "“H appiness Now®" dan "Live Fully
Now and Create A Heaven on Earth" tidaklah realistis dan tidak da-
patdibenarkan.

Janganlah kita lupa akan ucapan Tuhan Y esus yang terakhir ter-

hadap m urid-m uridN ya ketika mereka sem ua m asih bersam a-sam a:

"Semuanya itu K ukatakan kepadamu, supaya kamu beroleh dam ai
sejahtera dalam A ku. Dalam dunia kamu menderita penganiayaan,
tetapi kuatkanlah hatim u. A ku telah mengalahkan dunia” (Y ohanes

16:33). Setelah Y esus mengucapkan kalim at yang indah dan penuh
kem enangan itu. la berdoa, lalu ditangkap dan diadili dan akhirnya
disalib. K ita sem ua tahu A manat Agung Tuhan Y esus sebagai pesan

yang terakhir kepada murid-muridN ya, yaitu pesanNya mengenai
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m isi. K ita jangan Ilupa akan pesan Tuhan Y esus yang terakhir ini,
yaitu mengenai kehidupan orang K risten di dunia yang fana ini. A pa
A“lakna“‘penting dari pesan Tuhan Y esus itu? Selama kita hidup di
dunia, kita tidak dapat luput dari berbaged macam kesulitan, pro-
blem a rupah tangga, sakit penyakit (term asuk sakittua), kem iskinan
dan mungkin aniaya. Dunia bukan sorga, dunia bukan rum ah kita
yang kekal, tetapi Y esus mengatakan agar kita kuat di dalam hati,
sebab la telah mengalahkan dunia. Dengan dem ikian, kita akan
mem pei'oleh dam ai sejahtera di dalam Dia. Leon M orris mengatakan:
"Wie all m ust live in the world and must have tribulation. But we may

also live in C hristand thus havepeace.”"

~ Commentary on The Gospel 0fJOhn (¢ rana rapias: Eerannans, 1971), 714



